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Masyarakat dan Lingkungan Kunci Cegah Stunting 
SAMIGALUH (KR) -

Peran masyarakat menjadi

kunci kunci sebagai untuk

mencegah kejadian stunt-

ing. Stunting masalah gizi

kronis yang menyebabkan

anak kekurangan asupan

gizi yang cukup dalam jang-

ka waktu yang lama, yang

menghambat pertumbuhan

mereka. Stunting juga men-

jadi salah satu penyebab

tinggi badan anak terham-

bat, sehingga mereka lebih

pendek daripada anak-anak

seusianya. ”Masyarakat se-

ring menganggap kondisi

tubuh pendek sebagai aki-

bat dari genetika atau ketu-

runan dan tidak ada hubun-

gannya dengan masalah ke-

sehatan. Namun, faktor

lingkungan dan pelayanan

kesehatan memiliki dam-

pak yang lebih besar terha-

dap kondisi kesehatan sese-

orang. Stunting biasanya

muncul saat bayi masih

dalam kandungan dan terli-

hat saat mereka berusia

dua tahun,” kata Dr Soli-

khah SKM MKes, dosen

Fakultas Kesehatan Masya-

rakat UAD saat edukasi di

Dusun Kalirejo Utara Kalu-

rahan Pagerharjo Kapane-

won Samigaluh Kulon-

progo, Kegeutan dihadiri

Ibu-ibu PKK dan ibu balita

di salah satu rumah Kader

Dusun Kalirejo Utara.

Menurut Solikhah, bebe-

rapa alasan peran masyara-

kat dan lingkungan sangat

penting dalam mencegah

stunting. ”Terlihat dari  be-

berapa faktor terkait yang

dapat mempengaruhi per-

tumbuhan dan perkemba-

ngan anak terjadi dalam

masyarakat dan lingkung-

an sekitarny,” ujarnya.

Faktor pertama pola

makan sehat, yakni ma-

syarakat dapat berperan

dalam menyediakan ma-

kanan bergizi bagi anak-

anak, termasuk mem-

berikan akses terhadap

makanan yang kaya akan

zat gizi seperti protein, zat

besi, kalsium, dan vita-

min. Masyarakat juga da-

pat mendorong praktik

pemberian makanan pen-

damping ASI (MP-ASI)

yang sehat dan bervariasi.

(Wid)

”Saat ini adalah era masa

depan bangsa ditentukan

oleh perbuatan nyata, yang

lahir dari seberapa dalam

kita memahami, menghar-

gai dan menerapkan keda-

ulatan, dalam bingkai ke-

beragaman, keadilan dan

kemakmuran. Karena itu

sejarah bangsa memegang

peranan penting untuk se-

lalu menjadi pengingat bah-

wa perjuangan Bangsa

Indonesia mempertahan-

kan kedaulatannya tidak

mudah,” kata Gubernur

DIY Sri Sultan HB X dalam

sambutannya yang diba-

cakan Inspektur Upacara

Hari Penegakan Kedaul-

atan Negara, Kapolres Kul-

onprogo, AKBP Nunuk

Setyowati di halaman Kan-

tor Pemkab Kulonprogo,

Jumat (1/3). 

Dengan mengusung tema

‘Kedaulatan yang Beradab

Penentu Masa Depan Ban-

gsa’, upacara dihadiri

Pimpinan OPD, para pe-

gawai ASN dan Non ASN

tersebut menjadi momen-

tum refleksi dan ajakan un-

tuk gumregah dan manung-

gal nyawiji menuju kedaul-

atan yang sejati untuk ke-

majuan bangsa. 

Peringatan Hari Peneg-

akan Kedaulatan Negara

tahun 2024 merupakan

tahun kedua, sebelumnya

kegiatan serupa juga dige-

lar menyusul ditetapkan-

nya Keputusan Presiden

Nomor 2/2022 tentang Pe-

netapan Hari Penegakan

Kedaulatan Negara. 

(Rul)

WATES (KR) - Kedaulatan pada era ke-

merdekaan saat ini tidak dapat dimaknai sem-

pit sebatas pada wilayah fisik, tapi juga pada as-

pek kehidupan masyarakat lainnya, baik itu

kedaulatan budaya, kedaulatan sosial serta

kedaulatan ekonomi. 
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DORONG PENINGKATAN PRODUKSI

2 Infrastruktur Pertanian Diresmikan

WONOSARI (KR)- Un-

tuk meningkatkan produksi

pertanian dan kesejahter-

aan petani, Bupati Gunung-

kidul H Sunaryanta meres-

mikan sumur bor pertanian

di Kelompok Tani (Poktan)

Ngudirejeki, Jetis dan satu

ruas jalan usaha tani (JUT)

di kelompok tani (klomtan)

Tani Luhur, Kalurahan

Bendungan,  keduanya di

Kapanewon Karangmojo,

beberapa hari lalu. Hadir

dalam acara tersebut Ke-

pala Dinas Pertanian dan

Pangan (DPP) Rismiyadi

SP MSi, Penewu Karang-

mojo dan Forum Komun-

ikasi Kapanewon (For-

kompimka) dan sejumlah

tamu undangan lainnya.

”Sumur bor yang diterima

Poktan Ngudirejeki  berupa

pembangunan irigasi air

tanah senilai  Rp

288.718.000,- ” kata Ketua

Kelompok Tani Ngudirejeki,

Jetis Jon Kelvin dalam lapo-

rannnya.

Fasilitas ini dibangun

dengan anggaran dna alo-

kasi khusus (DAK)tahun

2023, meliputi irigasi air

tanah, sumur, pompa air

submesible, bak penam-

pung dan jaringan dis-

tribusi air. Pembangunan

irigasi air tanah ditem-

patkan pada tiga titik la-

han yang berbeda. Diha-

rapkan masing-masing ti-

tik mampu memberikan

suplesi air irigasi paling ti-

dak seluas  5 hektare.  

Bupati Gunungkidul  H

Sunaryanta mengatakan,

penopang utama pereko-

nomian daerah ini  sektor

pertanian karena warga-

nya 70 persen  bekerja di

sektor pertanian. Sehu-

bungan dengan hal terse-

but pemerintah berupaya

membantu kebutuhan pa-

ra petani agar pertanian-

nya berhasil. (Ewi)

KR-Endar Widodo

Bupati bersama petani di Kapanewon Karangmojo

AWAL TAHUN 2024  6 KASUS LAKA LAUT

Tim SAR Selamatkan 65 Orang
WONOSAERI (KR)- Ke-

pala Satuan Polisi (Satpol)

Pamong Projo (PP) Kab-

upaten Gunungkidul Edy

Basuki SIP MSi mengingat-

kan agar para wisawatan

dan masyarakat yang me-

ngunjungi pantai memper-

hatikan cuaca secara cer-

mat. Termasuk mematuhi

rumbu-rambu yang sudah

dipasang di pinggir pantai

agar terhindar dari kece-

lakaan laut. Awal tahun

2024 sampai bulan Februa-

ri ada 6 kasus kecelakaan

laut dengan 7 kurban, 6 se-

lamat dan 1 meninggal

dunia. ”Pemerintah terus

meningkatkan ketrampilan

tim SAR dan menambah

fasilitas agar semakin

memadai,” kata Kepala

Satpol PP Kabupaten

Gunungkidul Edy Basuki

SIP MSi, Jumat (1/3).

Bulan-bulan ini kadang

cuaca tidak menentu, tam-

bah Tim SAR Pantai

Selatan Marjono dan

Handoko Sunu, sehubun-

gan halk tersebut  wisa-

tawan dan masyarakat

yang beraktivitas di pantai

hendaknya mematuhi ra-

mu-rambu. Serta memper-

hatikan himbauan yang

terus disampaikan tim SAR

sertempat. Beberapa kasus

kurbannya justru masyara-

kat sekitar yang memanc-

ing ikan. Kurang hati-hati

lalu terpeleset. Selama ta-

hun 2023 terjadi 54 kasus

kecelakaan laut, jumlah

kurban 69 orang, 65 orang

terselamatkan tim SAR dan

4 orang dintaranya tidak

meninggal dunia. Selain

terus berusaha menambah

fasilitas, pemerintah juga

sedang memikirkan untuk

menambah personal. Ideal-

nya pantai besar mempu-

nyai 8-10 personal Tim

SAR, untuk pantai kecil 4-6

orang.  (Ewi)

KR-Endar Widodo

Edy Basuki SIP MSi

KR-Istimewa

Edukasi stunting di Dusun Kalirejo Utara

Kalurahan Pagerharjo Kapanewon Samigaluh.

SENDRATARI BABAD ALAS NANGKA DHOYONG

Bangun Budaya, Wujudkan Profil Pelajar Pancasila
WONOSARI (KR) -

SMA Dominikus Wonosari

bersama TK dan SD Veritas

Bogor menyelenggarakan

Gelar Budaya di GOR Siy-

ono, Playen, Kamis (29/2).

Kegiatan dikemas dengan

kolaborasi Sendratari Ba-

bad Alas Nangka Dhoyong.

Sebagai bentuk ikut mem-

bangun budaya, sekaligus

mewujudkan Profil Pelajar

Pancasila. ì Program ini me-

ningkatkan apresiasi seni

dan kreativitas siswa. Tum-

buhkan karakter gotong

royong, tanggung jawab, ke-

mandirian dan disiplin,î ka-

ta Kepala SMA Dominikus

Wonosari Dra Veronika Ari

Wijaynti MPd.  Kegiatan

dalam rangka lustrum ke 7

SMA Dominikus Wonosari

dan Ulang Tahun ke 58 TK

dan SD Veritas Bogor juga

menampilkan Tari Lilin,

Tari Jawa Elektrik, Gelar

Karya, Bazaar Dominic

Entrepreneurship dan pem-

bagian doorprice.

Gelar budaya ini dihad-

iri Kepala Dinas Pendidik-

an Gunungkidul Nunuk

Setyowati MPd, Kepala

Balai Dikmen Tukiman

SPd, Ketua Badan Pen-

didikan Yayasan  St Do-

minikus Sr Albertine OP

MPd, Kepala Yayasan St

Dominikus Yogyakarta Sr

Rosiana OP SPd, Romo

Paroki St Petrus Kanisius

Wonosari St Yusuf dan

Paulus Kelor St Yusup

Bandung serta undangan. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Penampilan sendratari di GOR Siyono, Playen.

PENTAS KETOPRAK ‘LABUH BUMI PERTIWI’

Memberi Kekuatan Berbangsa dan Bernegara

PENGASIH (KR) -

Institut Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (IKIP) PGRI

Wates menggelar pentas ke-

toprak ‘Labuh Bumi Per-

tiwi’, di Auditorium Taman

Budaya Kulonprogo (TBK),

Kalurahan Pengasih, Kapa-

newon Pengasih, Kabup-

aten Kulonprogo, Kamis

(29/2). Ketoprak dengan

para pemain Rektor, Wakil

Rektor, Dosen, Karyawan

dan Mahasiswa tersebut di-

gelar sebagai media pro-

mosi dan publikasi, sehing-

ga IKIP PGRI Wates se-

makin dikenal masyarakat

luas. 

Kegiatan semakin meriah

dengan tampilnya sejumlah

bintang tamu, Ketua DPRD

Kulonprogo Akhid Nuryati,

Kepala Balai Dikmen se-

tempat Heru Santoso

MEng, LL Pendidikan

Wilayah V Yogyakarta.  

Rektor IKIP PGRI Wates,

Dr Sumpana MPd berharap

pentas ketoprak bisa menja-

dikan kalangan akademisi

dan masyarakat lebih men-

cintai kebudayaan sebagai

nilai yang memberikan

kekuatan terutama dalam

berbangsa dan bernegara.

”IKIP PGRI Wates senang

sekali bisa menggelar pen-

tas ketoprak dengan harap-

an bisa mengembangkan

potensi diri mahasiswa,”

katanya menambahkan

IKIP PGRI Wates punya

tiga prodi yakni Sejarah,

Bimbingan Konseling dan

PGSD dengan jumlah

1.100-an mahasiswa.

Dosen IKIP PGRI Wates,

Dra Niken Probolaras me-

ngatakan, lakon Labuh

Bumi Pertiwi menceritakan

tentang Pedesaan Gothak-

an dan sekitarnya sedang

kisruh atau kacau akibat

perbuatan para durjana

seperti berandal, kecu, mal-

ing dan gedhor. 

Kekacauan sengaja dicip-

takan Belanda bekerja

sama Demang Joyo Pawiro

dan anak buahnya dari

Kademangan Kriyan. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

Pentas Ketoprak Labuh Bumi Pertiwi di TBK

Pengasih.

KR-Asrul Sani

Sosiodrama mewarnai Upacara Peringatan Hari

Penegakan Kedaulatan Negara.


